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Abstrak 

Nanoemulsi merupakan sistem penghantaran yang memiliki ukuran droplet kecil (10–200 nm) 

dan mampu meningkatkan stabilitas serta efektivitas zat aktif, khususnya pada sediaan topikal. 

Salah satu faktor penting dalam pembentukan nanoemulsi adalah penggunaan surfaktan yang 

tepat, seperti Tween 80 yang dikenal memiliki potensi iritasi rendah dan mampu menurunkan 

tegangan antarmuka. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Tween 80 sebagai surfaktan 

dalam meningkatkan stabilitas nanoemulsi topikal. Metode yang digunakan adalah kajian 

narasi berbasis systematic literature review terhadap artikel yang diperoleh dari database 

PubMed, Google Scholar, ScienceDirect, dan SpringerLink dengan rentang tahun 2015–2024. 

Kriteria inklusi meliputi artikel penelitian asli yang membahas penggunaan Tween 80 dalam 

nanoemulsi topikal serta pengujian stabilitas dan sifat fisik. Kata kunci yang digunakan adalah  

“Tween 80”, “Nanoemulsi” dan “Stabilitas”. Kata kunci lain yaitu “Stability of Nanoemulsion” 

“Nanoemulsion Stability” “Tween 80 for Stability” “Tween as Surfactant”. Dari 35 artikel yang 

diperoleh, dilakukan proses screening hingga didapatkan 19 artikel yang memenuhi kriteria. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa Tween 80 berperan dalam menurunkan tegangan antarmuka, 

memperkecil ukuran droplet, serta meningkatkan stabilitas fisik dan termal nanoemulsi. 

Konsentrasi Tween 80 yang digunakan pada sediaan topikal bervariasi antara 3–50%. 

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Tween 80 merupakan surfaktan yang 

efektif dalam meningkatkan stabilitas nanoemulsi topikal dan berpotensi besar dalam 

pengembangan sistem penghantaran obat modern. 

 

Kata kunci: nanoemulsi, Tween 80, topikal, kajian narasi  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Nanoemulsi adalah modifikasi sistem emulsi dengan ukuran globul sangat kecil (10 - 200 

nm) yang stabil dan memiliki penampilan fisik yang transparan (Kumar dkk., 2019). Nanoemulsi 

dapat menjadi sistem penghantaran yang sesuai untuk obat ataupun kosmetik. Nanoemulsi 

banyak digunakan di bidang kosmeseutikal termasuk untuk mengatasi kondisi hiperpigmentasi 

karena diketahui efektif untuk menghantarkan senyawa aktif ke sel targetnya (Wu dkk., 2013). 

Surfaktan memiliki fungsi menurunkan tegangan antarmuka yang terjadi antara minyak dan 

air pada sediaan farmasi. Tween 80 digunakan sebagai surfaktan dan dipilih dengan alasan 

memiliki potensi terhadap iritasi rendah dan tidak bersifat karsinogenik (Rowe dkk., 2009). 

Tween 80 memiliki pengaruh terhadap sifat fisik seperti viskositas dan daya sebar dari krim 

(Mantyas., 2013). Tween 80 dengan konsentrasi 35-45% menghasilkan nanoemulsi sea 

buckthorn yang stabil selama 90 hari penyimpanan (Shabrina dan Khansa, 2022). 

Nanoemulsi terdiri atas minyak, surfaktan, dan kosurfaktan. Tween 80 dan propilen glikol 

dipilih sebagai surfaktan-kosurfaktan. Menurut Nirmalayanti dkk., (2021), diperoleh hasil 

skrining yang menunjukkan bahwa tween 80 paling optimal sebagai surfaktan. Tween 80 bersifat 

non-ionik yang tidak mengiritasi kulit (Rowe dkk., 2009), mampu menurunkan ukuran droplet 

nanoemulsi dan meningkatkan stabilitas melalui penyempitan distribusi ukuran dan pengurangan 

tegangan antarmuka. Menurut Shabrina & Khansa (2022), tingginya konsentrasi tween 80 dapat 

menurunkan ukuran droplet nanoemulsi serta indeks polidispersitas. Selain itu, tween 80 mampu 

meningkatkan kejernihan nanoemulsi dengan nilai transmitan ≥ 95%.  

Urgensi penelitian ini terletak pada masih adanya variasi hasil penelitian terkait konsentrasi 

optimal Tween 80 serta pengaruhnya terhadap stabilitas fisik dan kinetik nanoemulsi. Penelitian 

sebelumnya menyebutkan bahwa kombinasi Tween 80:PEG 400 dengan perbandingan 1:5 mampu 

menurunkan droplet hingga kurang dari 20 nm (Ningsih, 2015). Penelitian laun menyebutkan bahwa 

penggunaan Tween 80 dan Transcutol dengan perbandingan 5:1 mampu menurunkan ukuran droplet 
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hingga 10 nm (Nurhidayati et al., 2020). Beberapa studi menunjukkan bahwa peningkatan 

konsentrasi surfaktan dapat menurunkan ukuran droplet dan meningkatkan stabilitas, namun 

penggunaan berlebihan dapat menyebabkan iritasi atau perubahan sifat reologi sediaan 

(Schwartzberg dan Navari, 2018). Selain itu, interaksi Tween 80 dengan kosurfaktan dan fase minyak 

juga belum sepenuhnya dipahami secara komprehensif dalam sistem topikal. 

Oleh karena itu, kajian narasi ini penting dilakukan untuk mengintegrasikan berbagai hasil 

penelitian terkini guna memberikan gambaran yang lebih sistematis terkait penggunaan 

khususnya pada formula topikal dan konsentrasi serta peran Tween 80 dalam meningkatkan 

stabilitas nanoemulsi topikal. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah dalam 

optimasi formulasi nanoemulsi yang lebih efektif, stabil, dan aman untuk aplikasi farmasi 

maupun kosmeseutikal. 

 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian berupa kajian narasi atau review artikel terstruktur dengan 

cara mengumpulkan artikel sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Data penelitian diambil 

berdasarkan hasil penelitian artikel yang telah dipublikasikan pada: 

a. Science Direct (https://www.sciencedirect.com/) 

b. Google Scholar (https://scholar.google.com/) 

c. PubMed (https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/) 

d. Springer Link (https://link.springer.com/) 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini antara lain publikasi artikel dengan Bahasa Indonesia dan/ 

Bahasa Inggris yang terbit pada tahun 2015 – 2024 dengan pengujian stabilitas dan/ uji organolepsis 

terkait nanoemulsi dengan variable bebas adalah Tween 80 dan digunakan sebagai sediaan topical. 

Artikel yang diambil berasal dari jurnal internasional maupun jurnal nasional. Kriteria eksklusi 

penelitian ini adalah artikel yang tidak dapat diakses pada bagian abstract, berupa produk oral/ 

SNEDDS, narrative review atau systematic review dan artikel tidak lengkap. 

Data base dari sumber data dicari menggunakan kata kunci “Tween 80”, “Nanoemulsi” dan 

“Stabilitas”. Kata kunci lain yaitu “Stability of Nanoemulsion” “Nanoemulsion Stability” “Tween 

80 for Stability” “Tween as Surfactant”. Pencarian artikel dilakukan dalam Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris. Artikel dicari pada tiap-tiap sumber data base menggunakan advance search bar. 

Sebanyak 35 artikel yang telah diperoleh kemudian dikelompokkan berdasarkan tahun publikasi dan 

variabel bebas. Artikel dilakukan screening tahap 1 terkait kesesuaian sediaan yaitu nanoemulsi 

untuk sediaan topical. Artikel yang lolos screening tahap 1 dilanjutkan ke screening tahap 2 terkait 

kesesuaian variabel bebas yaitu Tween 80 dan pengujian berupa organoleptis dan/ stabilitas. Artikel 

yang telah lolos tahap 2 dikelompokkan dalam tabulasi. Data hasil kajian narasi dikelompokkan 

dalam metode critical apparaisal journal yaitu dengan metode PICO (Population, Intervention, 

Compare/intervention, Outcome). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Bagan alur screening artikel 

35 Artikel Sesuai kriteria tahun 

publikasi (Berkurang 15) 

20 Artikel 

Screening tahap 1: 
Kesesuaian kriteria inklusi 

dan eksklusi 

19 Artikel 

Screening tahap 2: 
Kesesuaian terhadap 

pembahasan 

https://www.sciencedirect.com/
https://scholar.google.com/
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/
https://link.springer.com/
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil  

Hasil screening tahap 2 dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil screening tahap 2 penggunaan Tween 80 sebagai surfaktan pada sediaan 

topikal. 

No Judul/Penelitian/Tahun Intervensi Hasil Kesimpulan 

1. Stability studies of 

silymarin nanoemulsion 

containing Tween 80 as a 

surfactant (Parveen dkk., 

(2015) 

 

Diuji 

stabilitas 

pada suhu 

ruang selama 

3 bulan 

 

Didapatkan formula 

nanoemulsi yang 

jernih dan sesuai 

dengan kriteria 

system penghantaran 

nanoemuls 

Formula 

dengan 

perbandingan 

Tween 80 : 

Etanol 2:1 

menunjukkan 

stabilitas fisik 

terbaik dengan 

shelf life 4,74 

tahun. 

2. Uji Aktivasi Tonik 

Rambut Nanoemulsi 

Minyak Kemiri (Aleurites 

moluccana L.) 

Shoviantari dkk., (2016) 

Diuji 

Organoleptis 

 

Hasil uji mutu fisik 

nanoemulsi 

didapatkan tipe 

minyak dalam air 

yang jernih dengan 

ukuran droplet 21,1 

nm dan indeks 

polidispersitas 0,338 

dengan pH 5,47 ± 

0,029. 

Nanoemulsi 

minyak kemiri 

dengan 

Komposisi 

Tween 80 

sebanyak 

18,4% 

menunjukkan 

hasil 

organoleptis 

dan aktivitas in 

vivo yang 

lebih baik 

dibandingkan 

emulsi 

konvensional. 

3. Formulasi Nanoemulsi 

Aspirin Menggunakan 

Etanol 96 % Sebagai Ko-

Surfaktan Daud dkk., 

(2017) 

Uji stabilitas 

dengan 

metode 

cycling test 

selama 6 

siklus 

Tidak terjadi 

pemisahan fase pada 

seluruh formula 

nanoemulsi 

Formula 

nanoemulsi 

dengan Tween 

80 sebanyak 

30, 40 dan 45 

ml stabil 

selama 

penyimpanan 

4. Effect of Optimization of 

Tween 80 and Propylene  

Glycol as a Surfactant and 

Cosurfactant on the 

Physical Properties of 

Aspirin Microemulsion 

(Yati dkk., 2017) 

Diuji 

stabilitas 

fisik selama 6 

minggu 

Hasilnya 

menunjukkan bahwa 

rumus F3 adalah 

rumus yang paling 

stabil. Formula F3 

menunjukkan sifat-

sifat berikut seperti 

pH 3,74±0,30, 

viskositas 

1198,76±56,02 cps, 

BJ 1,0669±0,005 

g/mL, tegangan 

permukaan 

Konsentrasi 

optimum 

Tween 80 

sebagai 

surfaktan dan 

propilen glikol 

sebagai 

kosurfaktan 

perbandingan 

2:1 pada 

konsentrasi 

60%. 
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38,77±0,43 

dyne/cm, dan ukuran 

partikel 49,46±6,91 

nm. 

5. Formulasi Nanoemulsi 

dari Kombinasi Minyak 

Kelapa Murni (Virgin 

Coconut Oil) dan Minyak 

Dedak Padi (Rice Bran 

Oil) Sebagai Penyubur 

Rambut (Suhery dkk., 

2018) 

Pemeriksaan 

organoleptik, 

pH, 

homogenitas, 

bobot jenis, 

ukuran 

partikel 

globul, 

pemisahan 

fasa dengan 

metode 

freeze thaw 

selama 6 

siklus 

Berdasarkan hasil 

evaluasi yang 

diperoleh bahwa 

formula 

mikroemulsi FI, FII 

dan FIII stabil secara 

fisik selama 8 

minggu 

penyimpanan 

dengan pH berkisar 

antara 6,7-7,0, bobot 

jenis 1,085-1,088 

g/mL, dengan 

ukuran partikel 

globul rata-rata FI 

(34,6 nm), FII (54 

nm) dan FIII (68,8 

nm) 

Nanoemulsi 

dengan 

konsentrasi 

surfaktan 

Tween 80 45% 

dan 

kosurfaktan 

gliserin 20% 

stabil secara 

fisik selama 8 

minggu 

penyimpanan 

6. Formulasi dan 

Karakterisasi Sediaan 

Nanoemulgel Serbuk 

Lidah Buaya (Aloe Vera 

L.) Imanto dkk., (2019) 

Pengujian 

berupa freeze 

and thaw 

selama 6 

siklus 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

ukuran droplet 

nanoemulsi adalah 

65,05nm ± 13,49 

dengan zeta 

potensial sebesar -

0,1mV serta persen 

transmitan diatas 

98% 

Tween 80 

yang 

digunakan 

adalah 22,5 

mL 

7. 
Formulasi Nanoemulsi 

Ekstrak Temulawak 

(Curcuma Xanthorrhiza 

Roxb) Dengan Metode 

Inversi Suhu (Jusnita 

dkk., 2019) 

Uji stabilitas 

fisik pada 

suhu 10 dan 

40 C 

Ukuran partikel pada 

suhu kamar lebih 

kecil yaitu 17,8 nm. 

Nanoemulsi suhu 10 

C dan nanoemulsi 

suhu kamar stabil 

pada suhu 

penyimpanan 40 C. 

Formula 

terbaik yaitu 

dengan Tween 

80 3%. Ukuran 

partikel pada 

suhu kamar 

lebih kecil 

yaitu 17,8 nm. 

8. 
Formulasi dan Uji Sifat 

Fisik Sediaan Nanoemulsi 

Natrium Diklofenak 

dengan Kombinasi Tween 

80 dan Transkutol 

(Nurhidayati, 2020) 

Evaluasi fisik Hasil ukuran globul 

nanoemulsi 10,9 nm, 

zeta potensial -57,3 

mV, pH 7,4 ± 0,032, 

viskositas 

642,67±7,64 cP dan 

hasil sentrifugasi 

tidak mengalami 

hambatan fase. 

Formula 

terbaik dengan 

Tween 80 

sebanyak 

21,50 ml dan 

transkutol 4,30 

ml. 

9. 
Formulasi dan Uji 

Stabilitas Nanoemulsi 

Ekstrak Buah Parijoto 

(Medinilla speciosa 

Blume) (Hidayati, 2020) 

Uji stabilitas 

pada suhu 

dingin dan 

suhu ruang 

selama 28 

hari 

Hasil uji stabilitas 

fisik selama 28 hari 

menunjukkan rata-

rata pada suhu ruang 

uji pH 5,62, 

viskositas 10,33, 

Komposisi 

optimum 

tween 80 

sebesar 20% 

dan PEG 400 

sebesar 11% 
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ukuran nanoemulsi 

23,34, pdI 0,62 dan 

%transmitan 99,09. 

pada sediaan 

nanoemulsi 

ekstrak buah 

parijoto stabil 

pada 

penyimpanan 

suhu ruang. 

10. 
Preparation and 

Evaluation of Physical 

Characteristics of Vitamin 

E Nanoemulsion Using 

Virgin Coconut Oil 

(VCO) and Olive Oil as 

Oil Phase with Variation 

Concentration of Tween 

80 Surfactant (Suryani et 

al., 2020) 

Evaluasi 

sediaan 

meliputi 

organoleptik, 

pH, jenis 

nanoemulsi, 

persen 

transmitan 

serta ukuran 

dan distribusi 

tetesan. 

Hasil karakterisasi 

formula optimum 

memperoleh ukuran 

partikel sebesar 

224,3 nm, potensi 

zeta sebesar -57,1 

mV, dan efisiensi 

penjerapan sebesar 

99,85%. 

Komposisi 

Formula 

optimum 

nanoemulsi 

vitamin E 

menggunakan 

fase minyak 

zaitun 2%, 

Tween 80 18-

24%, dan PEG 

400 6%. 

11. 
Formulasi nanoemulsi gel 

minyak daun cengkeh 

(Syzygium Aromaticum 

L.) Merr. & Perry) dan uji 

aktivitas anti-acne 

(Alviolina dkk., 2021) 

Uji 

organoleptik, 

homogenitas, 

pengukuran 

pH, 

viskositas, 

reologi, 

ukuran 

partikel, nilai 

PDI, dan 

sentrifugasi 

Hasil uji fisik yaitu 

ukuran partikel 

sekitar 18,7 ± 0,1 

nm, nilai indeks 

polidispersitas 

sebesar 0,177 ± 0,01, 

serta stabil tanpa 

terjadi 

segregasi,merupaka

n pencapaian yang 

signifikan dalam 

pengembangan 

formulasi ini. 

Minyak 

cengkeh 

sebanyak 5%, 

Tween 80 

sebanyak 30% 

sebagai 

surfaktan, dan 

PEG 400 

sebanyak 15% 

sebagai 

surfaktan 

tambahan, 

sesuai dengan 

persyaratan 

farmasi. 

12. 
Physical, morphological, 

and storage studies of 

cinnamon based 

nanoemulsions developed 

with Tween 80 and soy 

lecithin: a comparative 

study (Kaur et al., 2021) 

Uji stabilitas 

selama 3 

bulan 

Studi stabilitas 

mengungkapkan 

bahwa nanoemulsi 

berbasis tween 80 

dan lesitin kedelai 

yang disimpan pada 

suhu 4 ºC dan 25 ºC 

tetap stabil selama 3 

bulan tanpa adanya 

sertifikasi fase 

Konsentrasi 

surfaktan 

secara 

signifikan 

mempengaruhi 

ukuran 

partikel dan 

stabilitas 

nanoemulsi, 

ukuran terkecil 

dicapai dengan 

tween 80 1:4 

(22,68 nm). 

13. 
Formulasi Dan Evaluasi 

Nanoemulsi Ekstrak Daun 

Kemangi (Ocimum 

basilicum L.) Dengan 

Variasi Konsentrasi 

Uji 

organoleptis, 

pH, 

viskositas, 

transmitan, 

penentuan 

partikel 

(ukuran 

Hasil karakteristik 

jernih berwarna 

coklat terang, berbau 

khas daun kemangi, 

memiliki nilai pH 

6,24, viskositas 

1333,33-1416,67 cP, 

transmitan 96,7%, 

Nanoemulsi 

dengan Tween 

80 konsentrasi 

36% stabil 

tidak 

mengalami 

perubahan 

warna, bau dan 
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Tween 80 (Redhita dkk., 

(2022) 

partikel dan 

indeks 

polidispersita

s) dan 

stabilitas 

(sentrifugasi 

dan freeze 

thawing) 

selama 6 

minggu. 

ukuran partikel 

14,43 nm dan indeks 

polidispersitas 0,38. 

tampilan fase 

setelah 

pengujian 

sentrifugasi 

dan freeze 

thawing. 

14. 
Physical Stability of Sea 

Buckthorn Oil 

Nanoemulsion with 

Tween 80 Variations 

(Shabrina & Khansa, 

2022) 

Uji stabilitas 

fisik selama 3 

bulan pada 

suhu ruang 

Nanoemulsi 

menghasilkan 

droplet < 200 nm 

dan persen 

transmitan > 98%. 

Hasil droplet dan 

persentase 

transmitan stabil 

selama 90 hari. 

Nanoemulsi 

minyak sea 

buckthorn 

dengan tween 

80 konsentrasi 

35–45% 

menghasilkan 

nanoemulsi 

minyak sea 

buckthorn 

stabil selama 

90 hari 

penyimpanan. 

15. 
Fabrication of vitamin D3 

nanoemulsions stabilized 

by Tween 80 and Span 80 

as a composite surface-

active surfactant: 

Characterization and 

stability (Zhang et al., 

2022)  

Uji stabilitas 

termal pada 

suhu 40-60 C 

Nanoemulsi 

memenuhi kriteria 

sistem penghantaran 

nano dan tidak 

menunjukkan 

adanya pemisahan 

atau penggumpalan 

Nanoemulsi 

Vit D3 

menunjukkan 

stabilitas 

termal yang 

lebih kuat 

dibandingkan 

dengan Vit D3 

tanpa 

perlindungan 

pada suhu 40–

60 °C, dan 

hasil 

nanoemulsi 

mengikuti 

kinetika orde 

pertama. 

16. 
Formulasi dan 

Karakterisasi Nanoemulsi 

Ekstrak Etanol Buah 

Wualae (Etlingera Elatior 

(Jack) RM Smith) 

(Zubaydah dkk., 2023) 

Uji 

organoleptis, 

tipe 

nanoemulsi, 

viskositas, 

persen 

transmitan, 

ukuran 

partikel, 

indeks 

polidispersita

s, zeta 

potensial dan 

stabilitas 

fisik melalui 

hasil persen 

transmitan 99%, 

ukuran partikel 

14,56 ± 0,666 nm, 

indeks 

polidispersitas 0,061 

± 0,017 dan zeta 

potensial 1,453 ± 

1,23 mV 

Formula 

dengan 

perbandingan 

antara 

surfaktan: 

kosurfaktan 

Tween 80: 

PEG 400 

adalah 

50%:30% 

menujukkan 

hasil terbaik 
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uji 

sentrifugasi 

dan cycling 

test selama 6 

siklus 

17. 
Formulasi Dan 

Karakterisasi Nanoemulsi 

Ekstrak Etanol 70% Daun 

Semanggi (Marsilea 

crenata C. Presl.) (Ma'arif 

dkk., 2023) 

Uji stabilitas 

cycling test 

selama 6 

siklus 

Hasil uji stabilitas 

menunjukkan 

adanya perubahan 

warna dan pH 

sediaan 

Ekstrak etanol 

70% M. 

crenata dapat 

diformulasika

n dalam 

bentuk 

nanoemulsi 

karena 

memiliki 

karakteristik 

dan stabilitas 

yang baik 

dengan 

komposisi 

tween 80 

sebanyak 8 ml. 

18. 
Development, 

stabilization, and 

characterization of 

nanoemulsion of vitamin 

D(3)-enriched canola oil 

(Khalid et al., 2023) 

Studi 

stabilitas 

temal pada 

suhu 40-60 C 

Ukuran tetesan dan 

indeks 

polidispersitas (PDI) 

dari hasil NE kosong 

dan yang dimuat 

vitamin D3 

keduanya kurang 

dari 1, dan hasil 

potensi zeta untuk 

NE kosong dan yang 

dimuat vitamin D3 

masing-masing 

berkisar antara −9,71 

hingga −15,32 mV 

dan −7,29 hingga 

−13,56 mV. 

Perbandingan 

Tween 80 dan 

Span 80 pada 

1:1 

menghasilkan 

nanoemulsi 

yang stabil dan 

dapat bertahan 

pada suhu 

40°C 

19. 
Optimasi Formulasi 

Nanoemulsi Minyak 

Mimba Terhadap 

Mortalitas Rayap Kayu 

Kering Menggunakan 

Metode Taguchi (Fitri 

dkk., (2024) 

Pengujian 

stabilitas 

termal 

dilakukan 

dengan 

menyimpan 

sediaan 

nanoemulsi 

pada 

temperatur 

4±2; 25±2; 

dan 40±2°C 

selama 4 

minggu. 

Hasil pengujian 

stabilitas (tabel 4) 

pada suhu 25±2 °C 

dan 40±2 °C selama 

empat minggu 

menunjukkan hasil 

yang sama dimana 

pada kedua suhu 

penyimpanan itu 

diperoleh 

nanoemulsi yang 

stabil dari segi 

warna, bau, 

konsistensi, dan 

kejernihan serta 

homogenitasnya. 

Sediaan 

nanoemulsi 

stabil dengan 

komposisi 

(minyak: 

Tween 80: 

PEG 400: 

akuades) 

sebesar 

(2,5:20:2,5:75) 

%. 
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b. Pembahasan  

Sebagian besar penelitian yang dianalisis menunjukkan penggunaan Tween 80 

sebagai surfaktan utama dalam formulasi nanoemulsi. Penelitian oleh Suryani dkk. (2020) 

dan Alviolina dkk. (2021) menunjukkan bahwa Tween 80 berkontribusi pada stabilitas fisik 

nanoemulsi yang dihasilkan, dengan hasil yang menunjukkan tidak adanya pemisahan fase 

selama periode penyimpanan tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa Tween 80 efektif dalam 

menjaga stabilitas sistem emulsi, yang merupakan faktor kunci dalam pengembangan 

formulasi yang sukses. Shabrina dan Khansa (2022) menyebutkan bahwa nanoemulsi 

minyak sea buckthorn dengan surfaktan Tween 80 stabil dengan tampilan warna kuning- 

oranye, jernih dan tidak terjadi pemisahan fase. Hasil ini dapat dipengaruhi oleh konsentrasi 

Tween 80-PEG 400, suhu, waktu dan kecepatan pengadukan yang digunakan sama dalam 

pembuatan sediaan. Khaira dkk., (2022) menyebutkan bahwa proses pembuatan sediaan 

dapat dipengaruhi oleh faktor seperti jumlah bahan pembentuk nanoemulsi, suhu, serta 

waktu pengadukan. 

Berbagai studi menerapkan metode uji stabilitas yang serupa, seperti pengujian pada 

suhu yang berbeda dan cycling test. Kaur dkk. (2021) dan Ma’arif dkk. (2023) melakukan 

pengujian stabilitas selama 3 hingga 6 bulan untuk menilai perubahan fisik dan kimia dari 

nanoemulsi yang diformulasikan. Pengujian ini penting untuk memastikan bahwa produk 

akhir tetap stabil dan efektif selama masa simpan yang diharapkan. Hasil dari berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa nanoemulsi yang dihasilkan memiliki ukuran partikel yang 

kecil dan indeks polidispersitas yang baik. Misalnya, penelitian oleh Daud dkk. (2017) 

melaporkan ukuran droplet nanoemulsi yang jernih dengan ukuran rata-rata 21,1 nm. 

Karakteristik fisik ini penting untuk memastikan bahwa nanoemulsi dapat memberikan efek 

terapeutik yang diinginkan, terutama dalam aplikasi farmasi.    

Terdapat variasi dalam konsentrasi Tween 80 yang digunakan dalam formulasi. Fitri 

dkk. (2024) menggunakan konsentrasi Tween 80 sebesar 20%, sedangkan penelitian oleh 

Yati dkk. (2017) menggunakan konsentrasi yang lebih tinggi, yaitu 60%. Perbedaan ini dapat 

mempengaruhi stabilitas dan ukuran partikel dari nanoemulsi yang dihasilkan. Penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk menentukan konsentrasi optimal yang memberikan stabilitas 

terbaik tanpa mengorbankan efektivitas.  

Beberapa penelitian juga mengeksplorasi penggunaan bahan tambahan selain Tween 

80. Misalnya, Kaur dkk. (2021) menggunakan lesitin kedelai sebagai surfaktan tambahan, 

sedangkan penelitian oleh Khalid dkk. (2023) menambahkan vitamin D3 ke dalam formulasi 

nanoemulsi. Hal ini menunjukkan bahwa variasi dalam komposisi dapat mempengaruhi 

karakteristik akhir dari produk. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi 

interaksi antara surfaktan dan bahan tambahan dalam formulasi.  

Hasil dari berbagai penelitian pada tabel 1 menunjukkan bahwa nanoemulsi yang 

diformulasikan dengan Tween 80 memiliki stabilitas yang baik dan karakteristik fisik yang 

diinginkan. Namun, variasi dalam konsentrasi surfaktan dan penggunaan bahan tambahan 

menunjukkan bahwa ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil akhir.  Namun, 

variasi dalam konsentrasi surfaktan dan penggunaan bahan tambahan menunjukkan bahwa 

ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil akhir. Oleh karena itu, penting untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut untuk menentukan kombinasi optimal dari surfaktan dan 

bahan tambahan yang dapat meningkatkan stabilitas dan efektivitas nanoemulsi. 

Dari hasil-hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Tween 80 merupakan surfaktan 

yang efektif dalam formulasi nanoemulsi, memberikan kontribusi signifikan terhadap 

stabilitas dan karakteristik fisik dari sistem penghantaran nano. Penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengeksplorasi kombinasi surfaktan dan kosurfaktan lainnya guna 

meningkatkan performa nanoemulsi dalam aplikasi farmasi dan kosmetik. 

Tween 80 adalah surfaktan non-ionik, secara signifikan meningkatkan stabilitas 

nanoemulsi melalui beberapa mekanisme dan strategi formulasi. Efektivitasnya dikaitkan 

dengan sifat fisikokimia uniknya dan perannya dalam mengurangi tegangan antarmuka 

antara fase minyak dan air. Mekanisme peningkatan stabilitas nanoemulsi dengan tween 

melalui beberapa cara.  
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Tween 80 dapat menstabilkan nanoemulsi melalui pengurangan Tegangan 

antarmuka. Tween 80 menurunkan tegangan antarmuka antara fase minyak dan air, 

memfasilitasi pembentukan tetesan yang lebih kecil selama emulsifikasi. Pengurangan ini 

sangat penting untuk menciptakan nanoemulsi yang stabil, karena tetesan yang lebih kecil 

memiliki rasio luas permukaan terhadap volume yang lebih tinggi, yang membantu menjaga 

stabilitas seiring waktu( Ningsih, 2015).  

Molekul Tween 80 teradsorpsi pada permukaan tetesan minyak, membentuk lapisan 

pelindung yang mencegah koalesensi. Hambatan sterik ini meningkatkan penghalang energi 

untuk fusi tetesan, sehingga meningkatkan stabilitas fisik nanoemulsi(Elfiyani et al., 2017). 

Tween 80 memastikan bahwa tetesan tetap terpisah, meminimalkan risiko pemisahan fase.  

Studi menunjukkan bahwa variasi konsentrasi Tween 80 dapat secara signifikan 

mempengaruhi ukuran dan stabilitas tetesan. Misalnya, peningkatan konsentrasi Tween 80 

dari 35% menjadi 45% telah terbukti menghasilkan ukuran tetesan yang lebih kecil dan 

indeks polidispersitas (PI) yang lebih rendah, yang menghasilkan formulasi yang lebih stabil. 

Sebuah nanoemulsi yang stabil dicapai dengan ukuran tetesan sekecil 12-15 nm ketika 

konsentrasi optimal digunakan (Wahgiman dkk., 2019). 

Kisaran konsentrasi tween 80 dari semua penelitian 3 % hingga 50 %. Peran tween 

80 sebagai surfaktan karena surfaktan memiliki rantai asam lemak yang lebih panjang 

daripada Tween 60 dan Tween 20. Mekanisme tween 80 selain menurunkan tegangan 

antarmuka, yaitu lapisan monomolekuler terbentuk pada antarmuka diantara fase minyak 

dan air, mencegah koalesensi droplet minyak, meningkatkan fluiditas antarmuka (terutama 

dalam kombinasi dengan ko- surfaktan), yang mendukung pembentukan droplet yang lebih 

kecil dan meningkatkan stabilitas emulsi. Tween 80 dipasangkan dengan PEG 400 dapat 

mencegah sedimentasi produk. Kombinasi surfaktan non ionik tween 80 dan span 80 dapat 

memperluas area dan meningkatkan stabilitas mikroemulsi. 

Konsentrasi tween 80 yang tinggi dapat memberikan ke stabilan dalam masa simpan 

sampai 6 bulan (Ghorbanzadeh dkk, 2019). Peningkatan konsentrasi tween 80 sebagai 

surfaktan dengan memaksimalkan waktu homogenisasi dapat menurunkan ukuran partikel 

(Hanafi & Amani, 2021). Tween memiliki sifat hidrofilik, lipofilik, non – ionik, HLB 

(Hydrophilic-Lipophilic Balance), menurunkan tegangan permukaan dan antarmuka. Karena 

sifat amfifilikya tween memiliki kecenderungan untuk mengikat air, minyak dan zat non 

polar, antarmuka minyak – air dan zat aktif. 

Peran tween 80 dalam menurunkan ukuran droplet yaitu teradsorpsi dipermukaan 

droplet fase minyak dan misel terbentuk untuk menurunkan tegangan antarmuka sehingga 

menghasilkan nanoemulsi baik ukuran partikel kecil. Hasil penelitian sebelumnya 

menunjukan ukuran droplet nanoemulsi dengan Tween 80 berada pada kisaran 12-15 nm 

(Shabrina dan Khansa, 2022). Hasil ini mendukung simpulan Ahmadi dan Malmiri (2021) 

yang menyatakan tween 80 dapat menghasilkan nanoemulsi ukuran partikel < 20 nm. Hasil 

penelitian sebelumnya menyatakan zeta potensial nanoemulsi dengan Tween 80 yaitu -37,5 

mV di mana nilai ini menunjukkan stabilitas yang baik (Wahgiman et al., 2019). Menurut 

Ribero et al. (2015) yaitu tingkat stabilitas nanoemulsi tinggi apabila zeta potensial 

mendekati ±30 mV. Hasil penelitian menunjukan viskositas : 1,2-1,9 dPa.s kategori 

viskositas rendah disebabkan tipe nanoemulsi minyak dalam air dengan lebih dari 70 % 

rasio surfaktan hidrofilik dan air (Shabrina dan Khansa, 2022). 

Keuntungan penggunaan tween dan kosurfaktan yaitu penurunan tegangan 

antarmuka besar, peningkatan fluiditas antarmuka, perluasan rentang stabilitas emulsi, 

peningkatan kelarutan, dan mikroemulsi yang terbentuk. Tween dapat membentuk emulsi 

sendiri, penggunaan kosurfaktan juga diperlukan untuk mencapai stabilitas, ukuran droplet, 

dan optimalnya karakteristik formulasi. Tween dan kosurfaktan digabung efeknya fluiditas 

antarmuka meningkat, memperluas rentang stabilitas emulsi, dan meningkatkan kelarutan.  

Kompatibilitas tween dengan minyak sangat baik, jika membentuk emulsi minyak 

dalam air (O/W). Tween, sebagai surfaktan non-ionik, memiliki bagian hidrofilik (suka air) 

dan lipofilik (suka minyak), yang memungkinkannya berinteraksi dengan baik dengan 

minyak dan air. Minyak pala merupakan minyak yang baik pada penggunaan Tween 80 

untuk menstabilkan emulsi minyak nabati. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 



  

 

 

Jurnal Ilmiah Cendekia Eksakta  43 

kombinasi Tween 80 dan setil alkohol (kosurfaktan) menghasilkan minyak pala stabil. 

Penelitian ini menggunakan Tween 80 karena rantai asam lemak lebih panjang dibandingkan 

dengan Tween 60 dan Tween 20, dan PEG 400 digunakan karena kompatibilitas dengan 

minyak esensial tertentu. Gugus -OH yang ada dalam PEG 400 memfasilitasi pengikatan 

minyak pala. Kemampuan gugus glikol dapat mengikat minyak atsiri akibat ikatan hidrogen 

intramolekul. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian narasi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Tween 80 

merupakan surfaktan non-ionik yang efektif dalam meningkatkan stabilitas nanoemulsi topikal. 

Perannya dalam menurunkan tegangan antarmuka dan membentuk lapisan pelindung pada 

droplet berkontribusi signifikan terhadap pengurangan ukuran partikel dan peningkatan 

homogenitas sistem. Variasi konsentrasi Tween 80 terbukti mempengaruhi karakteristik fisik 

nanoemulsi seperti ukuran droplet, indeks polidispersitas, serta stabilitas selama penyimpanan. 

Meskipun demikian, belum terdapat konsensus mengenai konsentrasi optimal yang universal, 

karena dipengaruhi oleh komposisi sistem dan metode formulasi yang digunakan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu bersifat kajian naratif sehingga tingkat 

evidensinya terbatas serta adanya heterogenitas metode dan formulasi yang menyulitkan 

perbandingan langsung. Selain itu, variasi konsentrasi Tween 80 yang luas belum dapat 

menentukan konsentrasi optimal secara universal, dan interaksi dengan komponen lain belum 

dikaji secara mendalam. 

 

5. SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi aplikasi baru dan 

mengoptimalkan penggunaan Tween 80. Perlu dilakukan eksplorasi terkait kombinasi Tween 80 

dengan surfaktan atau kosurfaktan lain untuk memperoleh sistem nanoemulsi yang lebih stabil dan 

efisien. 
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